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KATA PENGANTAR

Himpunan Evaluasi Pendidikan Indonesia (HEPI) dideklarasikan pada tanggal
19 November 2000 di Daerah Istimewa Yogyakarta, merupakan organisasi profesi yang

nghimpun para ahli, praktisi, dan peminat di bidang evaluasi, asesmen, dan
pengukuran pendidikan, psikologi, dan ilmu sosial lainnya. HEPI terbuka bagi siapa saja
E3ng memiliki perhatian terhadap bidang evaluasi, asesmen, dan pengukuran pendidikan
dengan latar belakang pendidikan yang tidak dibatasi. Diharapkan melalui HEPI para
anggota di bidang ini dapat mengembangkan diri secara berkelanjutan sebagai
profesional. Kehadiran HEPI juga diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi upaya
peningkatan mutu pendidikan nasional melalui program dan kegiatan evaluasi, asesmen,
penelitian, dan pengukuran pendidikan yang bermutu.

HEPI memiliki program Konferensi Ilmiah (4nnual Conference) yang penyelenggaraan
nya bekerjasama antara HEPI Pusat dan HEPI Unit Koordinasi Daerah (UKD). Pada
tahun 2015 ini, konferensi HEPI diselenggarakan di Makassar, bekerjasama dengan HEPI
UKD Sulawesi Selatan dan Universitas Negeri Makassar. Tema konferensi yang kita pilih
adalah  “Peranan Asesmen dan Ujian Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan
Nasional”. Pemilihan tema ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penguatan sistem
penilaian dalam bentuk Ujian Nasional yang diselenggarakan oleh Pemerintah. Asesmen
atau penilaian, dalam konteks yang luas, dapat dipahami sebagai instrumen untuk
meningkatkan kualitas pendidikan nasional. Dalam konteks inilah HEPI baik sebagai
organisasi profesi maupun perorangan, mulai dari jajaran pengurus sampai kepada
anggota, dituntut supaya berperan aktif dalam memperkokoh sistem penilaian untuk
meningkatkan kualitas pendidikan nasional.

Dengan terselenggaranya konferensi ilmiah ini, atas nama Pengurus HEPI Pusat, kami
mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada Pimpinan Universitas Negeri
Makassar, Pembicara Utama, Pengurus HEPI UKD, Pemakalah dan peserta, para
undangan, serta seluruh panitia yang sudah bekerja keras demi terselenggaranya forum
ilmiah ini. Sebelum pembicara utama menyampaikan ide-ide pencerahannya, izinkan
kami mengukuhkan Kepengurusan Unit Koordinasi Daerah (UKD) HEPI Sulawesi
Selatan.

Terima kasih atas perhatian dan dukungannya, dan kami selalu menunggu dukungan
Bapak/lbu sekalian di pertemuan tahunan berikutnya yang diselenggarakan HEPI
bekerjasama dengan instansi lain di berbagai daerah. Semoga forum ilmiah ini
memberikan manfaat bagi kemajuan sistem evaluasi pendidikan di Indonesia. Amin.
Makassar, Juni 2015

Ketua Umum HEPI Pusat,

Bahrul Hayat, Ph.D.
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EAKATA

Puji dan syukur ke hadirat Allah SWT, atas segala rahmat dan karunia-Nya, sehingga
kami dapat menyelenggarakan Seminar Nasional Pendidikan dan menyelesaikan
penyusunan prosidigggini. Kegiatan seminar ini diikuti oleh para guru, kepala sekolah,
pengawas sekolah, dosen, dan mahasiswa baik dari dalam maupun dari luar Provinsi
Sulawesi Selatan.

Prosiding ini memuat 72 @akalah yang dipresentasikan pada Seminar Nasional
Pendidikan dengan Tema: “Peranan Asesmen dan Ujian dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan Nasional” tanggal 6 Juni 2015 di Gedung Program Pascasarjana UNM
Makassar. Sub tema yang dipresentasikan adalah: 1) penilaian aspek non-kognitif,
2) penilaian dan pengembangan potensi siswa, dan 3) penilaian dan profil siswa.

Seminar nasional bertujuan untuk memecahkan permasalahan kualitas proses
pembelajaran melalui penilaian yang benar dan pelaksanaan ujian, baik ujian sekolah
maupun ujian nasional, dan mensosialisasikan ide dan hasil-hasil penelitian di LPTK dan
di sekolah kepada para pendidik, tenaga kependidikan, dan kepada praktisi pendidikan.

22
Ucapan terima kasih kepada keynote speaker, Bapak Anies Baswedan, Ph.D., Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan, dan Bapak Jahja Umar, Ph.D., Dewan Penasehat HEPI
Pusat yang telah berkenan hadir dalam pemaparan materi pada Seminar Nasional ini. Tak
lupa ucapan terima kasih kepada Rektor UNM, Direktur PPs UNM, dan Walikota
Makassar, serta semua pihak yang telah mendukung penyelenggaraan Seminar Nasional
ini.

Makassar, Juni 2015
Ketua Panitia,

Prof. Dr. Baso Intang Sappaile, M.Pd.
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EVALUASI KURIKULUM ﬂoemm STUDI PENELITIAN DAN EVALUASI PENDIDIKAN 53
PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Aman dan Djemari Mardapi
PPS Universitas Negeri Yogyakarta
aman@uny.ac.id

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) mengetahui relevansi kurikulum $3 Program Studi
Penelitian dan Evaluasi Pendidikan PPS UNY dengan kebutuhan lapangan, 2) mengetahui
keunggulan muatan kurikulum S3 Program Studi Penelitian dan Evaluasi Pendidikan PPS UNY
sekarang ini, 3) men@tahui muatan-muatan apa yang perlu diperkuat dan menjadi

geulan kurikulum S3 Program Studi Penelitian dan Evaluasi Pendidikan PPS UNY ke depan.
gnelitian ini merupakan penelitian evaluasi program dengan pendekatan kuantitatif dan
kualitatif dalam metodologinya. Sumber data adalah alumni sebanyak 56 alumni. Teknik
pengumpulan data dengan teknik angket jenis angket tertutup dan terbuka. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: 1) relevansi kurikulum dengan kebutuhan lapangan sangat tinggi, 2)
kurikulum Prodi PEP memiliki keunggulan-keunggulan kompetifif yang secara umum
menyangkut: keunggulan bobot mata kuliah konsentrasi pengukuran dan pengujian,
kualifikasi dosen yang sesuai dengan mata kuliah yang diampu, referensi baik buku maupun
jurnal-jurnal penelitian yang memadai, laboratorium praktikum yang mendukung,
pengkajian teori-teori mutakhir, dan proses pembimbingan disertasi yang berkualitas, 3)
hal-hal yang perlu diperkuat mencakup beberapa hal seperti: 1) perlunya keseimbangan
bobot dan isi mata kuliah konsentrasi baik pengukuran, penelitian, maupun evaluasi, 2)
perlunya perluasan mata kuliah praktikum dan penyediaan perangkatnya, 3) perlunya
penyelenggaraan kuliah prerekuisit pada semester awal, dan 4) pola pembimbingan
disertasi yang lebih diintensifkan lagi.
Kata Kunci: evaluasi, relevansi, kurikulum PEP.

Pendahuluan

Banyak definisi tentang kurikulum, mulai dari yang sederhana sampai yang komplek
aosofis. Ada yang menafsirkan kurikulum sebagai apa yang diajarkan di sekolah,
seperangkat mata pelajaran, urutan bahan ajar, dan seperangkat tujuan performans.
Kurikulum sekolah menurut Saylor dan Alexander (1954) adalah total usaha sekolah untuk
Encapai keberhasilan yang diinginkan  sekolah dan masyarakat. Kurikulum dalam
ngertian ini adalah total usaha sekolah untuk mempengaruhi peserta didik, baik di kelas

upun di luar sekolah. Definisi ini disempurnakan lagi menjadi suatu rencana untuk
melengkapi seperangkat peluang belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.

? Menurut Oliva {1982) definisi kurikulum bisa berdasarkan pada tujuan kurikulum,
onteks tempat digunakannya kurikulum, dan strategi yang digunakan pada keseluruhan
kurikulu Berdasarkan tujuan, kurikulum dijelaskan sebagai pengembangan berpikir
lektif dari peserta didik atau sebagai saluran pengembangan dan pelestarian budaya.
rikulum digunakan dalam berbagai makna seperti deskripsi mata pelajaran atau program
yang diterapkan di kelas (Madaus & Kellagan, 1992). Semua kurikulum dirancang untuk
membantu peserta didik memperoleh sejumlah kompetensi penting. Kurikulum dapat
gpandang sebagai suatu lingkungan yang terdiri dari kondisi fisik, kondisi sosial, dan kondisi
intelektual. Bahkan pandangan yang lebih luas, kurikulum mencakup prilaku pimpinan dan
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para pendidik sebagai acuan dalam berprilaku. Jadi perbuatan dan tindakan pengelola
sekolah akan menjadi acuan peserta didik.

Materi kurikulum bisa dalam bentuk diskripsi silabus, pedoman kurikulum, rencana
pembelajaran, buku teks, bahan bacaan, peralatan laboratorium, dan alat bantu belajar.
Proses atau transaksi pendidikan adalah proses pembelajaran yang terjadi, khususnyayang
terjadi di kelagy Hasil pelaksanaan kurikulum adalah sejumlah kemampuan yang diperoleh
peserta didik baik yang direncanakan maupun yang tidak direncanakan.

Kurikulum yang digunakan di program doktor penelitian dan evaluasi pendidikan
Universitas Negeri Yogyakarta sejak tahun 2001 selalu ditinjau secara periodik. Peninjauan
kurikulum  dilakukan setiap empat tahun berdasarkan perkembangan dalam bidang
evaluasi pedidikan. Peninjauan seharusnya tidak hanya berdasarkan pada perkembangan
dalam bidang evalusi pendidikan, namun seharusnya berdasarkan pada kebutuhan
lapangan. Hal ini yang belum pernah dilakukan, sehingga sudah saatnya pengelola program
doktor menjaring masukan dari para alumni tentang relvansi kemampuan yang dimiliki dan
dengan tuntuan di tempat kerja masing-masing. Jumlah alumni program doktor sudah
mendekati angka 100 sudah cukup untuk memberi masukan kepada pengelola tentang
tuntutan dunia kerja.

Kurikulum yang dirancang dan digunakan harus dievaluasi. Evaluasi memberi
informasi untuk kebijakan dalam dua cara (Madaus & Kellaghan, 1998). Pertama evaluasi
memberi informasi bagi pembuat kebijakan tentang keadaan pendidikan atau pencapaian
belajar suatu grup tertentu. Kedua, informasi evaluasi digunakan sebagai piranti
administratif untuk menerapkan kebijakan. Evaluasi terhadap kurikulum dilakukan mulai
dari perencanaan sampai pada saat implementasi. Evaluasi kurikulum dapat menggunakan

pendekatan yang digunakan pada evaluasi program.
5
Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan nasional, pemerintah telah

melakukan berbagai upaya seperti halnya pengembangan dan penyempurnaan kurikulum,
pengembangan materi pembelajaran, perbaikan sistem evaluasi, pengadaan buku dana
alat-alat pelajaran, perbaikan sarana prasarana pendidikan, peningkatan kompetensi guru,
serta peningkatan mutu pimpinan sekolah (Depdiknas, 2001: 3). Namun demikian, upaya
tersebut sampai sekarang belum menunjukkan hasil sebagaimana yang diharapkan. Kualitas
pendidikan dipengaruhi beberapa faktor, dan kurikulum merupakan salah satu faktor yang
berpeﬁaruh (Edy Suhartoyo. 2005: 2).

@ Hal serupa juga disampaikan oleh Djemari Mardapi (2011: 8) bahwa usaha
ningkatan kualitas pendidikan dapat ditempuh melalui peningkatan kualitas
pembelajaran dan kualitas sistem penilaian. Meningkatnya kualitas pembelajaran yang
dilaksanakan di berbagai jenjang pendidikan akan mampu meningkatkan kualitas
pendidikan. Usaha peningkatan kualitas pendidikan akan berlangsung dengan baik
manakala didukung oleh kompetensi dan kemauan para pengelola pendidikan untuk
melakukan perbaikan secara terus-menerus menuju kearah yang lebih baik. Dengan
demikian, inovasi pendidikan secara berkesinambungan dalam program pendidikan
termasuk program pengembangan kurikulum merupakan tuntutan yang harus segera
dilaksanakan.

Setiap program kegiatan, baik program pendidikan maupun non pendidikan,
seharusnya diikuti den kegiatan evaluasi. Evaluasi dilakukan bertujuan untuk menilai
kah suatu program terlaksana sesuai dengan perencanaan dan mencapai hasil sesuai
yang diharapan atau belum. Berdasarkan hasil evaluasi akan dapat diketahui hal-hal yang
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telah dicapai, apakah suatu program dapat memenuhi kriteria yang telah ditentukan.
Setelah itu kemudian diambil keputusan apakah program tersebut diteruskan, direvisi,
dihentikan, atau dirumuskan kembali sehingga dapat ditemukan tujuan, sasaran dan
alternatif baru yang sama sekali berbeda dengan format sebelumnya. Agar dapat menyusun
program yang lebih baik, maka hasil evaluasi program sebelumnya dapat dijadikan sebagai
acuan pokok.

Ditinjau dari sasaran yang ingin dicapai, evaluasi bidang pendidikan dapat dibagi
menjadi dua, yakni evaluasi yang bersifat makro dan mikro. Evaluasi makro sasarannya
adalah program pendidikan yang direncanakan dan tujuannya adalah untuk memperbaiki
bidang pendidikan. Sedangkan evaluasi mikro sering digunakan di level kelas. Di sini,
sasaran evaluasi mikro adalah proggm pembelajaran di kelas dan yang menjadi
penanggungjawabnya adalah dosen di perguruan tinggi (Djemari Mardapi, 2011: 2). Dosen
memiliki tanggung jawab untuk menyusun dan melaksanakan prograembeiajaran, yang
mengacu pada kurikulum yang berlaku, sedangkan lembaga memiliki tanggung jawab untuk
mengevaluasi program pembelajaran termasuk kurikulum dan implementasinya yang

dilaksanakan dosen.
1

Dalam pada itu, salah satu faktor penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan
adalah melalui program pembelajaran, dan evaluasi merupakan salah satu faktor penting
program pembelajaran. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan tersebut, pelakggpaan
evaluasi harus menjadi bagian penting dan dilaksanakan secara berkesinambungan. Dalam
konsepsi ini, optimalisasi sistem evaluasi mempunyai dua makna, yakni sistem evaluasi yang
memberikan informasi yang optimal, dan manfaat yang dicapai dari evaluasi tersebut
Djemari Mardapi (2011: 12).

1

Dalam konteks program pendidikan di perguruan tinggi, Djemari Mardapi (2003 b: 8)
mengatakan bahwa keberhasilan program pendidikan  selalu dilihat dari hasil belajar yang
dicapai mahasiswa. Di sisi lain evaluasi pada program pembelajaran membutuhkan data
tentang pelaksanaan pembelajaran dan tingkat ketercapaian tujuannya. Kondisi yang
demikian tidak hanya terjadi di jenjang pendidikan tinggi, tetapi juga di pendidikan dasar
dan menengah. Evaluasi program pembelajaran selalu hanya didasarkan pada penilaian
aspek hasil belajar, sementara implementasi program pembelajaran di kelas atau kualitas
pembelajaran yang berlangsung maupun input program pembelajaran jarang tersentuh
kegiatan penilaian. Penilaian terhadap hasil belajar selama ini pada umumnya juga terbatas
pada output, sedangkan outcome jarang tersentuh kegiatan penilaian. Keberhasilan
program pembelajaran seringkali hanya diukur dari peni?an hasil belajar siswa, sedangkan
bagaimana sesungguhnya kurikulum yang berlaku dan kualitas proses pembelajaran yang
telah berjalan kurang mendapat perhatian. Penilaian hasil belajar masih terbatas pada
output pembelajaran, belum menjangkau outcome dari program pembelajaran.

Penelitian ini memfokuskan kajiannya secara teliti pada evaluasi kurikulum S3
Program Studi Penelitian dan Evaluasi Pendidikan. Dalam penelitian ini akan dikaji
perkembangan kurikulum S3 Program Studi Penelitian dan Evaluasi Pendidikan PPS UNY
selama ini; keu@ulan dan kekurangan muatan kurikulum S3 Program Studi Evaluasi
Pendidikan PPS UNY sekarang ini; dan muatan-muatan apa yang perlu diperkuat dan
menjadi unggulan kurikulum S3 Program Studi Evaluasi Pendidikan PPS UNY ke depan.
Hasilnya akan menjadi masukan penting bagi lembaga yang dalam hal ini Prograﬁtudi
Evaluasi Pendidikan PPS UNY untuk mengembangkan kurikulum secara dinamis.apun
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: bagaimana relevansi kurikulum S3 Program
Studi Penelitian dan Evaluasi Pendidikan PPS UNY dengan kebutuhan lapangan, 2)

F- ® Himpunan Evaluasi Pendidikan Indonesia (HEPI ) 493
= UKD Sulawesi Selatan ©2015




Prosiding Konferensi limiah Tahunan ISBN: 978-602-71325-7-3
“Peranan Asesmen dan Ujian dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Nasional’

bagaimana keunggulan muatan kurikulum $S3 Program Studi Penelitian dan Evaluasi
Pendidikan PPS UNY searang ini, 3) muatan-muatan apa yang perlu diperkuat dan menjadi
unggulan kurikulum $3 Program Studi Penelitian dan Evaluasi Pendidikan PPS UNY ke depan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penyelenggaraan Program doktor PEP PPS UNY, memiliki dinamika sejarah yang cukup
panjang dan melalui sebuah proses yang rumit. Fenomena ini mengindikasikan bahwa
kelahiran dan perkembangan program doktor bukanlah sesuatu yang instan atau mudah,
melainkan melalui sebuah proses yang Frkualitas dan sebagai hasil dari kerja keras para
pendiri program studi ini. Sekarang iru?rogram Studi Penelitian dan Evaluasi Pendidikan
(PEP) PPS UNY menyelenggarakan program magister (S2) dan program doktor (S3).
Penyelenggarakan Program magister (S2) PEP PPS Universitas Negeri Yogyakarta (UNY)
sudah dilaksanakan sejak tahun akademik 1981/1982 vang terlaksana dengan adanya
dukungan dari The Ford Foundation. Pada saat itu The Ford Foundation menilai bahwa
kebutuhan sumber daya m@husia dalam bidang penelitian dan evaluasi pendidikan sangat
dibutuhkan di lapangan. Pembukaan Program Studi Penelitian dan Evaluasi Pendidikan
(PEP),ghidak terlepas dari peran penting The Ford Foundation mendukung pendanaan atau
biaya untuk dua orang tenga pengajar dari USA, yaitu Dr.Gary L. Theissen dari the University
of lowa, dan Dr.F.X.R. Fernandez dari the University of Michigan untuk waktu 3 tahun
pertama.

gxlam rangka pengadaan tenaga pengajar yang mandiri di program studi PEP, pada
tahun 1983 dan 1984, Universitas mengirim empat orang dosen IKIP Yogyakarta ke Amerika
Serikat untuk melaksanakan studi tentang penelitian, asesmen, dan evaluagipendidikan.
Adapun keempat dosen yang ditugaskan belajar ke luar negeri tersebut vyaitu Suyata,
Mulyani Nurhadi, Zamroni, dan Djemari Mardapi. Keempat dosen inilah yang selanjutnya
mengembangkan Prodi PEP 52 dan membuka Prodi PEP S3 atau program doktor. Berkat
kerja keras mereka maka sekarang ini Prodi PEP menjadi lembaga pendidikan yang berkibar
di UNY, dan bahkan memiliki predikan Prodi PEP terbaik di Indonesia. Untuk
mempertahankan agar Prodi PEP tetap terjaga kualitasnya, maka perlu dilakukan penelitian
dan evaluasi terhadap kurikulum yang berlaku, penyelenggaraan perkuliahan, sarana
pendukung, dosen pengampu mata kuliah, laboratorium sampai pada penyusunan dan
pembimbingan disertasi sebagai tugas akhir mahasiswa untuk meraih derajat doktor.

4
Pada kurun waktu tahun 1985 sampai dengan tahun 1987, tenaga doseflyang
diperbantukan di program studi PEP adalah Dr. Loxley. Kemudian pada tahun 1988, semua
dosen yang ditugaskan studi di luar negeri telah selesai menjalankan tugas belajar dan
ditugaskan untuk mengajar di Program Studi PEP Program Pascasarjana IKIP Yogyakarta dan
mengembangkan lembaga tersebut untuk lebih maju. Priode Pada kurun waktu t&un 1984
hingga tahun 1986, Program Pascasarjana IKIP Yogyakarta menyelenggarakan kerjasama
dengan the Univenity of lowa dalam hal tukar menukar dosen pengajar pada mata kuliah
tertentu. Sebagai perintis awal Program Pascasarjana IKIP Yogyakarta adalah Dr. Moh. Amin,
kemudian Sumarno, Ph.D, Prof. Djemari Madapai, Ph.D, Prof. Soenarto Ph.D, dan saat ini
tahun 2012 sampai dengan 2016 adalah Wardan Suyanto, Ed.D. Mereka merupakan para
ketua program studi dan sebagai Direktur program pascasarjana PPS UNY, yang merupakan
penanggungjawab penyelenggaran program pendidikan di PPS UNY.

Dinamika sejarah perkembangan pr@am studi PEP ini sangat dinamis dan
menunjukkan pola perkembangan yang baik. Program studi ini pada mulanya merupakan
Kelompok Pengumpul Kredit (KPK) dari IKIP Jakarta, atau sekarang menjadi Universitas
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Negeri Jakarta. Dalam perkembangannya sejak tahun 1994 pogram studi magister PEP
menjadi salah satu program studi Program Pascasarjana IKIP Yogyakarta yang mandiri
berdasarkan SK Dirjen Dikti Depdikbud, nomor 432/DIKTI/Kep/1992 tanggal 16 Juni 1993,
Berdasarkan SK Dirjen Dikti Depdikbud Nomor: 432/DIKTI/Kep/1993 tanggal 16 Juni 1993
disyahkan berdirinya Prararn Pascasarjana IKIP Yogyakarta secara mandiri, dengan dua
program studi S2 yaitu Penelitian dan Evaluasi Pendidikan dan Pendidikan Teknologi dan
Kejuruan.

Program Pascasarjana IKIP Yogyakarta selanjutnya berubah menjadi Program
Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2000 berdasarkan SK Dirjen Dikti
Depdiknas Nomor 331/DIKTI/Kep/2000 membuka Program S3 Penelitian dan Evaluasi
Pendidikan.  Sampai sekarang ini Program Doktor PEP telah meluluskan 98 doktor
pendidikan yang tersebar di seluruh Indonesia. Pogram studi ini memiliki laboratorium
yang berisi berbagai bentuk tes dan berbagai instrumen untuk penelitian, jurnal
internasional, hasil-hasil penelitian nasional, paket program komputer untuk analisis data,
paket program analisis instrumen baik tes maupun yang nontes. Dalam rangka untuk
memenuhi kebutuhan lapangan, maka program doktor PEP PPS UNY menyelenggarakan tiga
(3) konsentrasi yang termaktub dalam kurikulum pendidikan yakni: konsentrasi pengukuran
dan pengujian, metodologi penelitian, dan metodologi evaluasi. Dalam pelaksanaannya,
bagi calon mahasiswa yang memiliki latarbelakang S2 PEP atau Psikometri maka tidak
diwajibkan mengikuti kuliah prerekuisit. Sedangkan bagi calon mahasiswa yang
belatarbelakang bukan PEP atau psikometri diwajibkan mengikuti kuliah prerekuisit.

Dalam rangka meningkatkan kompetensi tenaga akademik dan mahasiswa, program
studi mengundang pakar dari luar negeri untuk memberikan pelatihan-pelatihan. Seperti
pada tahun 2008 melalui kerja sama dengan US Aid, Prodi PEP PPS UNY mengundang dosen
dari University of Massachusetts, Dr. Craig Well untuk memberi pelatihan terhadap dosen-
dosen pascasarjana dalam bidang psikometri selama dua minggu. Kemudian pada tahun
2009, PPs UNY juga mengundang dosen dari Melbourne University untuk memberi pelatihan
tentang metodologi penelitian, research project. Sedangkan pada tahun 2010 program
pascasarjana UNY mengudang dosen tamu dari Utrect University, Belanda, Dr. David
Hessein yang ditugaskan untuk memberi pelatihan kepada dosen pascasarajana dalam
bidang teori tes modern. Sekarang ini program doktor Prodi PEP PPS UNY memiliki akreditasi
unggul (A), dan merupakan Prodi PEP terbaik di Indonesia.

Kurikulum Program Studi PEP S3 ditinjau setiap empat tahun untuk melihat
#vansinya dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan lapangan atau masyarakat.
umlah satuan kredit semester (SKS) yang harus ditempuh mahasiswa adalah sebanyak 52
sks, selama tiga tahun dengan proporsi 3 semester teori dan 3 semester disertasi. Program
studi ini memiliki tiga paket pilihan yaitu pengukuran dan pengujian, metodologi evaluasi
pendidikan, dan metodologi penelitian pendidikan, masing-masing sebanyak 10 sks. Adapun
standar kompetensi lulusan program doktor ini mencakup: 1) menganalisis instrumen
penelitian, 2) menggunakan berbagai teknik analisis data kuantitatif, 3) menggunakan
berbagai teknik analisis data kualitatif, 4) menggunakan berbagai metode evaluasi program,
5) merancang dan membakukan instrumen penelitian, 6) merancang dan melaksanakan
penilaian pendidikan, 7) merancang dan melaksanakan kegiatan evaluasi program
pendidikan, 8) mengembangkan teori pengukuran pendidikan, 9) mengembangkan metode
evaluasi pendidikan,10) mengembangkan model evaluasi pendidikan, 11) mengembangkan
metode penelitian pendidikan, dan 12) mengevaluasi kegiatan penelitian dan evaluasi
program pendidikan.
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Berikut ini dikemukakan hasil penelitian evaluasi kurikulum Program Studi Penelitian
dan Evaluasi Pendidikan Program Pascasarjana Umrsitas Negeri Yogyakarta yang fokus
penelitiannya pada: 1) relevansi a.lrikulum S3 Program Studi Penelitian dan Evaluasi
Pendidikan PPS UNY selama ini, 2) keunggulan muatan kurikulum S3 Program Studi Evaluasi
Pendidikan PPS UNY sekarang igg dan 3) muatan-muatan apa yang perlu diperkuat dan
menjadi unggulan kurikulum S3 Program Studi Penelitian dan Evaluasi Pendidikan PPS UNY
ke depan.

Responden dalam penelitian ini adalah para alumni Program Studi PEP PPS UNY,
dosen Program Studi PEP PPS UNY, dan mahasiswa yang sedang menyusun disertasi. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik angket yang disebarkan melalui via email maupun
langsung bertemu dengan responden. Angket yang disebarkan sebanyak 56 buah angket,
dan 100 persen angket kembali. Hal ini menunjukkan bahwa kepedulian responden
terhadap keberlangsungan Program Studi PEP PPS UNY sangat tinggi. Untuk angket tertutup
dianalisis dengan statisyik untuk mencari rerata skor, sedangkan untuk pertanyaan terbuka
dianalisis dengan analisis data kualitatif. Berikut ini diseskripsikan hasil penelitian melalui
angket tertutup dan terbuka menyangkut muatan kurikulum, implementasi kurikulum, dan
kebutuhan lapangan.

1. Muatan Kurikulum Prodi PEP PPS UNY

m‘ikulum untuk memperoleh gelar Doktor terdiri atas dua kelompok mata kuliah: (1)
Mata Kuliah Wajib, (2) Mata Kuliah konsentrasi atau pilihan. J@gplah SKS yang ditempuh
seluruhnya berjumlah 52 SKS. Terdapat 3 mata kuliah PAS yakni metodologi penelitian dan
evaluasi 3 SKS, teori statistika dan sampling 3 SKS, dan Bahasa Inggris 0 SKS. Sedangkan
mata kuliah PEP 46 SKS yang terdiri atas mata kuliah wajib 36 SKS, dan pilihan 10 SKS.
Adapun proporsi antara mata kuliah PAS dengan PEP dapat dilihat pada grafik sebagai
berikut.

BRAS
®mPEP

Grafik 1 Proporsi Mata Kuliah PAS dan PEP

Penelitian dengan komponen muatan kurikulum terdiri atas tujuh aspek yaitu: 1)
ketercukupan mata kuliah wajib, 2) ketercukupan mata kuliah konsentrasi pengukran dan
pengujian, 3) mata kuliah konsentrasi metodologi penelitian, 4) mata kuliah konsentrasi
metodologi evaluasi, 5) mata kuliah prerequisit, 6) mata kuliah teori, dan 7) mata kuliah
praktik. Dari ketujuh aspek tersebut disusun 8 butir pertanyaan dengan rerata skor total
hasil jawaban responden dapat di bagankan sebagai berikut.
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Tabel 4 Muatan Kurikulum Program Doktor PEP PPS UNY

~ Aspek Muatan Kurikulum | Nilai Ketercukupan

Kompleksitas mata kuliah-mata kuliah wajib yang

1 : 4.38
diselenggarakan

2 Ketercukupan isi mata kuliah konsentrasi pengukuran 4.25
dan pengujian )

3 Ketercukupan isi mata kuliah konsentrasi metodologi 189
penelitian :

4 Ketercukupan isi mata kuliah konsentrasi metodologi 4.09
evaluasi

5 Ketercukupan isi mata kuliah prerekuisit yang 386
diselenggarakan '

6 Ketercukupan isi dan Jumlah SKS mata kuliah teori 4.20

7 Ketercukupan isi dan jurnlah SKS mata kuliah praktek 3.32
Relevansi sarana untuk penyelenggaraan mata kuliah

8 3.61
praktek

Rata-rata Skor Aspek Muatan Kurikulum 3.95
N=56

Berdasarkan table 1 tersebut terlihat bahwa nilai rata-rata aspek muatan kurikulum
sebesar 3.95. Hal ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan muatan kurikulum S3 Prodi
PEP PPS UNY termasuk dalam kategori baik atau memiliki bobot yang baik. Untuk aspek
kompleksitas mata kuliah-mata kuliah wajib yang diselenggarakan sebesar 4.38 yang berarti
kategori sangat baik atau nilai kompleksitasnya sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
porsi muatan kompleksitas mata kuliah wajib sudah sangat baik dan belum perlu untuk
dilakukan pembenahan. Untuk ketercukupan isi mata kuliah konsentrasi pengukuran dan
pengujian hasil penilaian menunjukkan skor 4.25 yang masuk dalam kategori sangat baik. Ini
berarti bahwa kurikulum mata kuliah konsentrasi pengukuran dan pengujian hasil penilaian
sudah sangat baik, dan harus tetap dipertahankan. Ketercukupan isi mata kuliah konsentrasi
metodologi penelitian menunjukkan skor 3.89 yang berarti kategori baik. Hal ini
menunjukkan bahwa kurikulum mata kuliah konsentrasi metodologi penelitian sudah baik,
dan dapat diupayakan untuk menjadi sangat baik. Ketercukupan isi mata kuliah konsentrasi
metodologi evaluasi, hasil penilaian menunjukkan rerata skor 4.09 yang berarti kategori
baik. Konsentrasi ini dapat ditingkatkan menjadi sangat baik melalui diskusi ahli mengenai
pengembangan konsentrasi metodologi evaluasi.

Sementara keberadaan dan ketercukupan mata kuliah prerekuisit yang
diselenggarakan termasuk dalam kategori baik yang ditunjukkan dengan skor 3.86. Muatan
mata kuliah prerekuisit sudah memadai dalam rangka membekali dasar pengetahuan calon
mahasiswa untuk studi pada Prodi PEP. Ketercukupan isi dan jumlah SKS mata kuliah teori
sudah sangat cukup atau sangat baik ditunjukkan dengan skor 4.20. Ketercukupan isi dan
jumlah SKS mata kuliah praktek menunjukkan skor 3.32. Hal ini berarti bahwa kuliah praktik
dinilai oleh responden masuk dalam kategori cukup. Untuk itu isi dan jumlah SKS kuliah
praktikum masih perlu pembenahan atau diperbanyak porsinya sehingga bisa semakin baik
atau sangat baik. Dalam rangka penyelenggaraan kuliah praktik, keberadaan sarana
pembelajaran sudah mendukung kegiatan praktikum. Hal ini ditunjukkan dengan penilaian
responden dengan rerata skor 3.61. Agar dapat lebih mendukung kegiatan kuliah praktik,
maka keberadaan sarana harus lebih dikembangkan. Dari keseluruhan aspek muatan
kurikulum yang dinilai, maka aspek yang nilainya sangat baik adalah aspek kompleksitas
mata kuliah-mata kuliah wajib yang diselenggarakan, ketercukupan isi mata kuliah
konsentrasi pengukuran dan pengujian, dan aspek ketercukupan isi dan Jumlah SKS mata
kuliah teori. Sedangkan aspek lainnya memiliki kriteria baik kecuali aspek ketercukupan isi
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dan jumlah SKS mata kuliah praktek dengan kriteria cukup. Adapun secara lebih jelas
muatan kurikulum Program Doktor PEP PPS UNY dapat dilihat pada grafik 2 sebagai berikut.

Gambar 2. Grafik Muatan Kurikulum Program Doktor PEP PPS UNY

2. Implementasi Kurikulum Prodi PEP PPS UNY

Penelitian dengan komponen implementasi kurikulum terdiri atas tujuh aspek yaitu:
1) kualifikasi dosen pengajar, 2) perangkat pendukung pembelajaran, 3) sistem perencanaan
perkuliahan, 4) pelaksanaan kuliah teori, 5) pelaksanaan kuliah praktik, 6) pelaksanaan
kuliah prerekuisit, 7) sistem penilaian, dan 8) sistem pembimbingan disertasi. Dari
kedelapan aspek tersebut disusun 8 butir pertanyaan dengan rerata skor total hasil jawaban
responden dapat di bagankan sebagai berikut.

Tabel 5 Implementasi Kurikulum Program Doktor PEP PPS UNY

\spek Implementasi Kurikulu

* Nilailmplementasi

Relevansi kualifikasi dosen dengan mata kuliah

: 4.43
yang diampu
Keberadaan sarana pendukung dan perangkat 4.23
pembelajaran )
Sistem  perencanaan  perkuliahan  yang
’ 4,13
dilakukan dosen
Sistem pelaksanaan perkuliahan teori yang
B 4.16
dilakukan dosen
Sistem pelaksanaan perkuliahan praktik yang
: 3.73
dilakukan dosen
Sistem pelaksanaan perkulishan prerekuisit
- 3.77
yang dilakukan dosen
Sistem penilaian yang diterapkan oleh dosen
5 4.14
dan program studi
Sistem pembimbingan  disertasi  yang
3 . . 4.21
dilaksanakan di program studi
Rata-rata Skor Aspek Implementasi Kurikulum 4.10
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Berdasarkan table 2 tersebut terlihat bahwa nilai rata-rata aspek implementasi
kurikulum sebesar 4.10. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi kurikulum PEP PPS UNY
sudah baik. Relevansi kualifikasi dosen dengan mata kuliah yang diampu sangat baik
dibuktikan dengan skor penilaian 4.43. Ini berarti bahwa kualifikasi dosen pengajar pada
Program Studi PEP PPS UNY sangat baik dan relevan dengan mata kuliah yang diampu. Hal
ini perlu dipertahankan agar kredibilitas Prodi PEP tetap terjaga. Keberadaan sarana
pendukung dan perangkat pembelajaran menunjukkan rerata skor 4.23. Artinya bahwa
sarana pendukung dan perangkat pembelajaran yang dimiliki prodi dan dosen sangat
mendukung. Sistem perencanaan perkuliahan yang dilakukan dosen memiliki rerata skor
sebesar 4.13 vyang berarti masuk dalam kriteria baik. Dalam hal ini dosen telah
mempersiapkan perkuliahan baik yang menyangkut RPP, silabus, dan sistem perkuliahan
dengan baik. Sistem pelaksanaan perkuliahan teori yang dilakukan dosen memiliki rerata
skor sebesar 4,16 yang menunjukkan bahwa dosen telah melaksanakan kuliah teori dengan
baik. Baik dari segi kehadiran, muatan materi, maupun aktivitas dalam perkuliahan teori,
serta tugas-tugas yang diberikan pada mahasiswa.

Sistem pelaksanaan perkuliahan praktik yang dilakukan dosen memiliki rerata skor
3.73 yang berarti masuk dalam kategori baik. Ini berarti dosen telah melaksanakan kuliah
praktik secara baik meskipun rerata skornya tidak maksimal. Di lihat dari rerata skor yang
diperoleh, maka perkuliahan teori lebih baik 4.16, sedangkan perkuliahan praktik sebesar
3.73. Sistem pelaksanaan perkuliahan prerekuisit yang dilakukan dosen hasil penilaian
menunjukkan bahwa rerata skor sebesar 3.77 yang berarti baik. Hal ini menunjukkan bahwa
dalam perkuliahan prerekuisit dosen telah menjalankan tugas dengan baik sesuai dengan
tujuan dan prosedur atau mekanisme dan rancangan yang telah ditetapkan oleh program
studi. Sistem penilaian yang diterapkan oleh dosen dan program studi memiliki rerata skor
sebesar 4.14 yang masuk dalam kategori baik. Ini berarti dosen telah melaksanakan sistem
penilaian secara komprehensif dan karedibel yang memetakan kemampuan mahasiswa
secara obyektif.

Sedangkan sistem pembimbingan disertasi yang dilaksanakan di program studi hasil
penilaian menujukkan rerata skor sebesar 4.21 yang berarti sangat baik. Dengan demikian
untuk aspek terakhir ini memberikan gambaran bahwa repcnden menilai sistem
pembimbingan disertasi mulai dari pengajuan judul, penetapan judul dan pendamping
penyusunan proposal, penetapan promotor, proses pembimbingan, sampai pada ujian
tertutup dan ujian akhir disertasi. Berdasarkan keseluruhan aspek yang dinilai, maka aspek
relevansi kualifikasi dosen dengan mata kuliah yang diampu, keberadaan sarana pendukung
dan perangkat pembelajaran, sistem pembilu»ingan disertasi yang dilaksanakan di program
studi hasil memiliki skor paling tinggi yakni masing-masing memiliki rerata skor 4.43, 4.23,
dan 4.21 dengan kriteria sangat baik. Ini menunjukkan bahwa ketiga aspek tersebut harus
dipertahankan, agar kualitas dan kredibilitas lulusan tetap terjamin. Sedangkan kelima
aspek yang lain memiliki kategori baik. Adapun secara lebih jelas implementasi kurikulum
Program Doktor PEP PPS UNY dapat dilihat pada grafik 3 berikut ini.
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Grafik 3. Implementasi Kurikulum Program Doktor PEP PPS UNY

3. Relevansi Kurikulum dengan Kebutuhan Lapangan

Penelitian terhadap relevansi kurikulum dengan kebutuhan lapangan, sangat penting
untuk dilaksanakan secara berkesinambungan. Hal ini agar ada relevansi yang baik antara
lulusan yang dihasilkan dengan peta kebutuhan lapangan baik dari segi kualitas maupun
kuantitas yang diperlukan. Demikian juga agar rasio antara lulusan yang dihasilkan dengan
kebutuhan lapangan tatap rasional. Penelitian dengan komponen relevansi kurikulum
dengan kebutuhan lapangan terdiri atas lima aspek yaitu: 1) peran penting lulusan PEP, 2)
kebutuhan lapangan dengan ketersediaan lulusan, 3) kebutuhan lapangan dengan
konsentrasi yang ditawarkan, 4) keunggulan-keunggulan, dan 5) bagian-bagian yang perlu
dibenahi. Dari kelima aspek tersebut disusun 3 butir pertanyaan tertutup dan 3 butir
pertanyaan terbuka. Ketiga pertanyaan tertutup dengan rerata skor total hasil jawaban
responden dapat di bagankan sebagai berikut.

Tabel 6
Relevansi Kurikulum dengan Kebutuhan Lapangan

Peran penting kurikulum dan kebutuhan

1 4.66
lapangan lulusan PEP
Ketercukupan kebutuhan lapangan dengan

2 ; 3.69
ketersediaan lulusan PEP
Relevansi  kebutuhan lapangan dengan

3 2 : 4.27
konsentrasi yang ditawarkan

Rata-rata Skor Aspek Relevansi Kurikulum 4.21

N= 56

Berdasarkan tabel 3 tersebut terlihat bahwa nilai rata-rata aspek relevansi kurikulum
dengan kebutuhan lapangan berdasarkan penilaian responden memiliki rerata skor sebesar
4.21 yang masuk dalam kategori sangat baik. Ini menunjukkan bahwa relevansi kurikulum
dengan kebutuhan lapangan sangat tinggi. Kurikulum Program Studi PEP PPS UNY sangat
baik dan sangat layak ketika mendapat akreditasi unggul (A), dan muatannya sangat
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diperlukan di lapangan. Untuk aspek peran penting kurikulum dan kebutuhan lapangan
lulusan Prodi PEP penilaian responden menunjukkan bahwa rerata skor sebesar 4.66 atau
masuk dalam kategori sangat tinggi atau sangat relevan. Ketercukupan kebutuhan lapangan
dengan ketersediaan lulusan PEP menunjukkan rerata skor sebesar 3.69 yang berarti cukup.
Ini berarti bahwa lulusan PEP sangat diperlukan di lapangan sehingga antara lulusan yang
dihasilkan dengan kebutuhan lapangan ada rasionalitasnya baik. Semua lulusan program
doktor Prodi PEP terserap oleh lapangan, dan dapat diartikan pula tidak ada lulusan program
doktor PEP yang tidak terserap oleh lapangan. Sedangkan relevansi kebutuhan lapangan
dengan konsentrasi yang ditawarkan menunjukkan rerata skor yang sangat tinggi 4.27.
Dengan demikian dapat dimaknai bahwa ketiga konsentrasi yakni pengukuran dan
pengujian, metodologi penelitian, dan metodologi evaluasi sangat relevan dengan
kebutuhan lapangan. Dari ketiga aspek yang dinilai, maka peran penting kurikulum dan
kebutuhan lapangan lulusan PEP, relevansi kebutuhan lapangan dengan konsentrasi yang
ditawarkan, memiliki skor sangat tinggi atau sangat relevan yakni masing-masing 4.66 dan
4.27. Ini menunjukkan bahwa kedua aspek tersebut sangat relevan dengan kebutuhan
lapangan. Sementara ketercukupan kebutuhan lapangan dengan ketersediaan lulusan PEP
memiliki skor baik yakni 3.69. Adapun relevansi kurikulum dengan kebutuhan lapangan
secara lebih jelas dapat dilihat pada grafik berikut ini.

Grafik 4. Relevansi Kurikulum dengan Kebutuhan Lapangan

4. Keunggulan Kurikulum PEP S3

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komponen relevansi kurikulum dengan
kebutuhan lapangan yang mencakup keunggulan-keunggulan yang perlu dipertahankan
dalam kurikulum S3 Prodi PEP berdasarkan masukan dari seluruh responden dapat
diidentifikasi secara komprehensif sebagai berikut.

a. Kurikulum yang berlaku dan sistem perkuliahan yang diselenggarakan sangat mendukung
dan memperkuat pemahaman teori dan aplikasi di lapangan.

b. Materi-materi kuliah yang mutakhir dari jurnal-jurnal internasional harus tetap
dipertahankan dan lebih diperkaya lagi.

c. Praktik-praktik dengan menggunakan software analisis yang sudah ada dan yang terbaru
tetap disampaikan.

d. Muatan materi untuk konsentrasi pengukuran dan pengujian sudah ideal dan sesuai
dengan kebutuhan lapangan.

e. Kualitas tenaga pengajar baik internal maupun eksternal yang relevan dengan mata
kuliah yang diampu, kurikulum yang padat, dan akses literatur yang sangat menunjang
kegiatan pembelajaran.
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f. Model pembimbingan disertasi mulai dari penetapan judul, pendamping, sampai ujian
akhir disertasi sudah sangat baik.

g. Teori-teori pengukuran, evaluasi, dan metodologi penelitian selalu mutakhir dan relevan
dengan dunia pendidikan.

h. Mata kuliah-mata kuliah yang disegani seperti statistik multivariat, teori pengukuran dan
evaluasi, dan model persamaan struktural adalah keunggulan yang perlu dipertahankan.

i. Sistem perkuliahan teori dan praktik sangat baik mengkondisikan adanya iklim akademik
yang baik.

j. Mata kuliah yang kompleks dan memiliki isi yang sangat berbobot dan fokus untuk
masing-masing konsentrasi.

k. Akreditasi unggul (A) harus dipertahankan sebagai bukti bahwa Prodi PEP PPS UNY
adalah terbaik di Indonesia.

I. Kekinian materi dikaitkan dengan kompetensi karena materi harus berkembang sejalan
dengan penemuan-penemuan baru.

m. Adanya mata kuliah pendukung praktik dan penguasaan program untuk olah data pada
pengukuran harus tetap dipertahankan.

n. Mata kuliah projek penulisan disertasi sangat bagus untuk menggiring mahasiswa fokus
ke arah disertasi.

0. Unggul dalam penguasaan teori beserta aplikasi softwarenya pada konsentrasi
pengukuran dan pengujian.

p. Keunggulan yang harus dipertahankan adalah idealisme dosen pengampu mata kuliah
yang sarat dengan tugas-tugas mandiri dalam hal analisis kritis (reviw jurnal) dan analisis
kritis terhadap buku-buku yang membuat mahasiswa menjadi mandiri dan memiliki
wawasan luas.

g. Mutu disertasi dan model pembimbingan yang tidak terbawa arus kecenderungan untuk
mempermudah kelulusan.

r. Mata kuliah statistika, teori sampling, dan metodologi evaluasi perlu dipertahankan atau
ditingkatkan, demikian juga dengan berbagai program yang relevan seperti SPSS, AMOS,
dan Lisrel.

s. Mata kuliah yang aplikatif dengan kebutuhan lapangan seperti evaluasi program,
evaluasi kebijakan, dan evaluasi proyek.

t. Mata kuliah praktikum pengukuran di laboratorium komputer perlu dipertahankan.

Berdasarkan identifikasi keunggulan-keunggulan kurikulum S3 Prodi PEP PPS UNY
oleh responden, maka hal ini menunjukkan bahwa Kurikulum Prodi PEP memiliki
keunggulan-keunggulan kompetifif yang secara umum menyangkut: keunggulan bobot
mata kuliah konsentrasi pengukuran dan pengujian, kualifikasi dosen yang sesuai dengan
mata kuliah yang diampu, referensi baik buku maupun jurnal-jurnal penelitian yang
memadai, laboratorium praktikum yang mendukung, pengkajian teori-teori mutakhir, dan
proses pembimbingan disertasi yang berkualitas. Ini mengindikasikan bahwa adalah sangat
wajar jika Prodi PEP PPS UNY mendapat akreditasi unggul (A) yang melalui pengkajian
kurikulum secara berkala tetap dipertahankan.

5. Pembenahan Kurikulum PEP S3

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komponen relevansi kurikulum dengan
kebutuhan lapangan yang mencakup keunggulan-keunggulan yang perlu dilakukan
pembenahan dalam kurikulum S3 Prodi PEP berdasarkan masukan dari seluruh responden
dapat diidentifikasi secara komprehensif sebagai berikut.
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a, Untuk penyelenggaraan kuli
pelaksanaan kuliah reguler.

b. Ruang lingkup masing-masin
penelitian, dan metodologi
yang terkait dengan judul di
tersebut.

¢. Perlu ditambah materi kuliah dal
krama dalam kegiatan penelitian.

d. Perimk?angan bobot sks mata kuliah konsentrasi perlu ditambah bobotnya sehingga akan
semakin mendalam konsentrasi pilihannya.

e. Muatan mata kuliah Yang ada praktiknya, maka pelaksanaan praktiknya diselenggarakan
secara tepat yang didukung oleh sarana praktikum yang lebih memadai.

f. Peta kompetensi dan aplikasi praktis untuk konsentrasi metodologi penelitian yang
selama ini kurang jelas di bandingkan dengan konsentrasi metodologi evaluasi dan
konsentrasi pengukuran dan pengujian, seringkali membuat mahasiswa kesulitan dalam
menemukan tema disertasi.

8. Diperlukan adanya langkah percepatan dan penyelesaian studi dengan menata ulang
struktur kurikulum dengan menempatkan mata kuliah seminar pada semester awal.

h. Variasi judul disertasi harus terus diupayakan sesuai dengan konsentrasi yang diambil
mahasiswa,

i. Perlu peningkatan materi yang terkait: pembekalan teori dan praktik menyusun
instrumen (tes, observasi, rubrik); pembekalan prinsip dan konsep pengukuran (baik
untuk konsentrasi pengukuran maupun untuk konsentrasi penelitian dan evaluasi); dan
praktik analisis data penelitian.

J. Perlu diperbanyak dan diperluas praktik di lapangan khususnya penerapan penelitian
evaluasi.

ah prerekuisit sebaiknya diselenggarakan sebelum

g konsentrasi baik pengukuran dan pengujian, metodologi
evaluasi perlu disusun batasan-batasan yang jelas terutama
sertasi sehingga terlihat perbedaan antara ketiga konsentrasj

am kurikulum yang menyangkut tentang etika atau tata

Adapun masukan-masukan yang terkait dengan hal-hal yang perlu dibenahi dalam
kurikulum S3 PEP PPS UNY adalah menyangkut: 1) perlunya keseimbangan bobot dan isi
mata kuliah konsentrasi baik pengukuran, penelitian, maupun evaluasi, 2) perlunya
perluasan mata kuliah praktikum dan penyediaan perangkatnya, 3) perlunya
penyelenggaraan kuliah prerekuisit pada semester awal, dan 4) pola pembimbingan
disertasi yang lebih diintensifkan lagi.

Di samping itu, ada beberapa komentar umum terkait dengan keberadaan dan

pengembangan kurikulum $3 PEP PPS UNY selama ini.

a. Secara umum keberadaan kurikulum S3 Prodi PEP UNY sudah sangat baik khususnya
untuk konsentrasi pengukuran sks mata kuliah praktik perlu ditambah.

b. Pelaksanaan kuliah praktik perlu ditingkatkan di mana rasio instruktur dengan mahasiswa
1: 10, agar mahasiswa dapat leluasa mendapatkan bimbingan.

c. Perlu disusun panduan praktik, sehingga sebelum praktik mahasiswa sudah memahami
atau sudah ada gambaran langkah-langkah dalam praktik.

d. Kurikulum PEP perlu disesuaikan dengan permasalahan dalam rangka menjawab
masalah pendidikan sekarang. —

e. Bangga menjadi lulusan Prodi P_EP PPS UNY b(j:rsama dllo:t:T-sten yang
kompetitif baik dalam skala nasional maupuf_‘r:“;'?;‘;?:_“;si SR ————

f. Kurikulum S3 PEP yang tam_pak unggul mas*.tras:i o todolog! penelitian dan metodologi
dan pengujian, oleh karena itu untuk konsen

‘ i jonal.
evaluasi perlu diangkat secara n:si}oNn?I a;aauhlg';::;aiarena .
ikulum S3 PE! su . K
ngembangan kuri hbaguskarer
Bas futan kompetensi di lapangan atau dunia p
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. Mata kuliah prerekuisit masih perlu dilanjutkan, pembimbingan disertasi dipertahankan,

isi dan jumlah sks mata kuliah praktik perlu ditambah, dan sarana untuk penyelenggaraan
mata kuliah praktik perlu ditingkatkan.

Keterlibatan stakeholder termasuk berbagai organisasi profesi dalam pengembangan
kurikulum perlu dilibatkan.

Proses pembimbingan disertasi sudah baik dan dapat lebih diintensifkan lagi dengan
penjadwalan yang terstruktur.

Keberadaan dan pengembangan kurikulum sudah dilakukan, tetapi agar dapat terus
mengikuti perkembangan kebutuhan lapangan, maka ada baiknya kurikulum ditinjau
kembali setidaknya dua tahun sekali dengan melibatkan stake holder.

Perlu ditambahkan penggunaan software analisis untuk mendukung penelitian
kuantitatif yang lebih advance.

.Perlu diupayakan agar mahasiswa tertarik pada konsentrasi metodologi penelitian,

karena selama ini yang mengambil konsentrasi metodologi penelitian sangat sedikit
dibandingkan dengan konsentrasi evaluasi dan pengukuran.

. Sudah baik tetapi harus terus dikembangkan sejalan dengan perkembangan keilmuan

berdasarkan hasil-hasil penelitian yang terbaru.

. Lulusan Prodi PEP sangat dibutuhkan di lapangan, sehingga kurikulum $S3 PEP harus terus

dikembangkan dan diperbaiki lebih baik lagi.

. Porsi metodologi penelitian pengembangan dan analisis butir IRT lebih diperbanyak

pembahasannya.

. Prestasi yang telah diraih harus dipertahankan dan ditingkatkan, dan perlu adanya

kaderisasi ahli-ahli PEP.

Keberadaan S3 PEP sangat dibutuhkan dan pengembangan kurikulum khususnya dalam
disertasi perlu dibenahi berkenaan dengan sistem pembimbingan.

Perlu dikaji mata kuliah apa yang sebaiknya diberikan di semester 1, seperti metode
kualitatif sebaiknya diberikan di semester 1 sebelum memulai penyusunan proposal
disertasi.

Menjaring komunikasi dengan alumni terkait dengan kebutuhan-kebutuhan lapangan
terutama yang terkait dengan penelitian dan evaluasi program di bidang pendidikan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat dirumuskan

kesimpulan sebagai berikut:

2

Relevansi kurikulum S3 Prodi PEP PPS UNY yang menyangkut aspek muatan kurikulum
sebesar 3.95. Ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan muatan kurikulum S3 Prodi
PEP PPS UNY termasuk dalam kategori baik atau memiliki bobot yang baik; aspek
implementasi kurikulum sebesar 4.10 yang menunjukkan bahwa implementasi kurikulum
PEP PPS UNY sudah baik; dan aspek relevansi kurikulum dengan kebutuhan lapangan
berdasarkan penilaian responden memiliki rerata skor sebesar 4.21 yang masuk dalam
kategori sangat baik. Ini menunjukkan bahwa relevansi kurikulum dengan kebutuhan
lapangan sangat tinggi.

. Keunggulan-keunggulan kurikulum S3 Prodi PEP PPS UNY oleh responden, maka hal ini

menunjukkan bahwa Kurikulum Prodi PEP memiliki keunggulan-keunggulan kompetifif
yang secara umum menyangkut: keunggulan bobot mata kuliah konsentrasi pengukuran
dan pengujian, kualifikasi dosen yang sesuai dengan mata kuliah yang diampu, referensi
baik buku maupun jurnal-jurnal penelitian yang memadai, laboratorium praktikum yang
mendukung, pengkajian teori-teori mutakhir, dan proses pembimbingan disertasi yang
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berkualitas. Ini mengindikasikan bahwa adalah sangat wajar jika Prodi PEP PPS UNY
mendapat akreditasi unggul (A) yang melalui pengkajian kurikulum secara berkala tetap
dipertahankan.

3. Adapun hal-hal yang perlu diperkuat mencakup beberapa hal seperti: 1) perlunya
keseimbangan bobot dan isi mata kuliah konsentrasi baik pengukuran, penelitian,
maupun evaluasi, 2) perlunya perluasan mata kuliah praktikum dan penyediaan
perangkatnya, 3) perlunya penyelenggaraan kuliah prerekuisit pada semester awal, dan
4) pola pembimbingan disertasi yang lebih diintensifkan lagi.
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